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ABSTRACT 
 The purpose of this research was to find the effect of 
difference percentage of temu hitam powder (Curcuma 
aeruginosa Roxb) in external dan internal quality of quail eggs 
(Coturnix-coturnix japonica). The method of the study is an 
experimental research, using seven days old of 192 female 
quails, were devided into four treatment P0 (without addition 
temu hitam Powder), P1 (1% temu hitam Powder), P2 (1.25% 
temu hitam Powder), P3 (1.5% temu hitam Powder) with six 
replications, in which replication contained eight quails. The 
research was designed by Completely Randomized Design 
(CRD). Data were collected for one weeks. The observed 
variable were egg weight, shape index, egg yolk index and 
haugh unit. Data were analyzed by Analysis of Variance 
(ANOVA) than when the result have significant difference, it 
will be continued with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
The result showed that addition of temu hitam Powder did not 
give significant difference on external and internal quality of 
Japanese quail eggs (Coturnix-coturnix japonica.) shown by 
egg weight, shape index, egg yolk index and haugh unit. 
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Puyuh Japonica (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
jenis puyuh yang paling banyak dibudidayakan oleh peternak 
sebagai penghasil telur dan daging. Dalam periode satu tahun 
puyuh mampu menghasilkan 250 – 300 butir telur dan dapat 
menghasilkan tiga sampai empat keturunan.Tepung temu hitam 
(Curcuma aeruginosa Roxb.) mengandung kurkumin dan 
minyak atsiri. Pencampuran tepung temu hitam dalam pakan 
ternak dimungkinkan dapat mempengaruhi penampilan burung 
puyuh.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan persentase tepung temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.) dalam pakan terhadap kualitas eksternal dan 
internal telur burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica). Hasil 
penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai informasi tentang 
pemanfaatan tepung temu hitam dan sebagai referensi dalam 
pengembangan usaha peternakan khususnya burung puyuh. 
Penelitan ini telah dilaksanakan di Peternakan burung 
puyuh milik Bapak Wadi di Desa Landungsari Jl. Tirto Praloyo 
No. 41, Kecamatan Dau, Malang, Jawa Timur pada tanggal 2 
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Januari sampai 6 Maret 2018. materi penelitian adalah tepung 
temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.), pakan basal dan 
burung puyuh umur 7 hari dengan jumlah 192 ekor yang 
diperoleh dari Wajak, Kabupaten Malang, Jawa Timur dengan 
koefisien keragaman sebesar 9,572%. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 
empat perlakuan  yaitu, P0 (perlakuan tanpa penambahan 
tepung temu hitam), P1 (Pakan basal + 1% tepung temu hitam), 
P2 (Pakan basal + 1,25% tepung temu hitam) dan P3 (Pakan 
basal + 1,5% tepung temu hitam) dengan enam ulangan dan 
pada setiap ulangan terdiri dari delapan ekor burung puyuh. 
Variabel penelitian yang diukur adalah bobot telur, indeks 
bentuk telur, indeks kuning telur dan Haugh unit. Pengamatan 
data dimulai pada saat puyuh telah berproduksi seluruhnya 
yaitu pada umur ± 60 hari. Data yang diperoleh ditabulasi 
dengan program Microsoft Excel, selanjutya dilakukan analisis 
statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) dari 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan dengan Uji 
Jarak Berganda Duncan’s apabila diperoleh hasil perbedaan 
pengaruh yang signifikan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penambahan tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
sebagai alternatif pengganti Antibiotic Growth Promotor (AGP) 
pada pakan memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap bobot telur, indeks bentuk telur, indeks kuning telur 
dan haugh unit. Ratan bobot telur, indeks telur, indeks kuning 
telur dan haugh unit tertinggi ditunjukan pada (P1) 11,47±0,34 
(g); 78,55±1,08 (%); 0,47 ± 0,01 dan 81,48 ± 2,41. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
penambahan tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
dalam pakan belum mampu meningkatkan bobot telur, nilai 
indeks telur, nilai indeks kuning telur dan nilai Haugh Unit pada 
telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). Disarankan 
untuk menurunkan level pemberian tepung temu hitam dalam 
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 
 
%  : Persentase 
ºC  : Derajat Celcius 
cm  : Sentimeter 
Permentan : Peraturan Menteri Pertanian  
g  : Gram 
kkal  : Kilo Kalori 
kg  : Kilogram 
SNI  : Standar Nasional Indonesia 
NRC  : Nutritional Requirement of Council 
dkk  : Dan Kawan Kawan 
ME  : Metabolism Energy 
Jl.  : Jalan 
PT.  : Perseroan Terbatas 
Min  : Minimal 
Max  : Maksimal 
RAL  : Rancangan Acak Lengkap 
WIB  : Waktu Indonesia Barat 
µ  : Miu 
<  : Kurang dari 
>  : Lebih dari 
ε  : Epsilon 
√  : Akar 
HU  : Haugh Unit 
h  : tinggi albumen (mm) 
W  : bobot telur (g) 







1.1 Latar Belakang 
Puyuh merupakan jenis unggas yang cukup diminati para 
peternak untuk dibudidayakan terutama di Indonesia. Puyuh 
merupakan unggas yang telah mengalami domestikasi. Diantara 
beberapa jenis puyuh, puyuh Japonica (Coturnix coturnix 
japonica) merupakan jenis puyuh yang paling banyak 
dibudidayakan oleh peternak sebagai penghasil telur dan 
daging. Puyuh memiliki beberapa keunggulan diantaranya 
siklus hidup yang relatif pendek, karena dalam usia kurang 
lebih 40 hari, puyuh sudah mengalami dewasa kelamin, dan 
mampu memproduksi telur, memiliki tubuh yang relatif kecil 
dengan bobot hidup puyuh dewasa berkisar antara 135-145g, 
sehingga tidak membutuhkan lahan pemeliharaan yang luas 
(Subekti dan Hastuti., 2013).  
Konsumsi pakan puyuh juga relatif sedikit, konsumsi 
pakan burung puyuh dewasa berkisar antara ±17-20 g pakan per 
hari (Abidin, 2002). Dalam periode satu tahun puyuh mampu 
menghasilkan 250 – 300 butir telur dan dapat menghasilkan tiga 
sampai empat keturunan. Puncak produksi telur pada puyuh 
terjadi pada saat burung puyuh berumur 5 bulan, dengan 
presentase bertelur 76%.(Sitorus,2009). Puyuh strain jepang 
biasa diternakan untuk penghasil telur, karena mampu 
memproduksi banyak telur dan efisien dengan feed-to-egg 
conversion ratio sebesar 3,25-3,30 (kg pakan menjadi kg telur). 
Oleh sebab itu usaha peternakan puyuh dianggap peternak 
sangat menjanjikan karena dapat menghemat biaya 
pemeliharaan terutama biaya pakan. (Hester, 2017). 
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Telur puyuh memiliki karakteristik berukuran kecil 
dengan bobot ±10 g, atau ±10% dari bobot tubuh puyuh. Telur 
puyuh memiliki proporsi 56.5% albumen, 32,6% kuning telur 
dan 9,9% kulit telur dengan ketebalan 0,19mm. nutrisi yang 
terkandung pada telur puyuh sangat baik dimanfaatkan sebagai 
sumber protein dan asam amino, vitamin dan mineral. Dalam 
satu gram penyajian, telur puyuh mengandung nutrisi yang 
sama dengan telur ayam, namun mengandung lebih banyak 
protein, kalsium, besi, folat, vitamin B12, asam lemak dan 
kolesterol. (Hester, 2017). Burung puyuh mulai stabil 
memproduksi telur dengan bobot diatas 10 g (±10-12 g) pada 
saat puyuh berumur 7 minggu hingga 15 minggu. Bobot telur 
puyuh biasanya seragam, hanya pada telur double yolk dan telur 
abnormal lainnya yang tidak seragam.(Setiawan, 2006). 
produktifitas puyuh bergantung pada ketersediaan pakan 
dan juga kualitas nutrisi pakan yang diberikan, pakan 
memegang 70% dari total biaya produksi yang dikeluarkan 
sehingga pakan menjadi faktor yang sangat penting dalam 
meningkatkan produksi dan produktifitas ternak. Oleh karena 
itu perlu dilakukan optimalisasi penggunaan bahan pakan lokal 
agar biaya pakan mampu ditekan (Sangilimadan, Rajini, 
Prabakaran, Balakrishnan and Muruqon, 2012). Banyak upaya 
yang dilakukan untuk mengoptimalkan produksi ternak puyuh, 
salah satu upaya yang biasa dilakukan adalah penambahan zat 
antibiotik atau zat additive kedalam pakan. Pemakaian 
antibiotik ditujukan untuk pengobatan, pencegahan penyakit 
dan pemacu pertumbuhan ternak (growth promotor). AGP 
(Antibiotik Growth Promotor) adalah salah satu jenis feed 
additive yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
konsumsi pakan dan peningkatan produktifitas dari ternak. 
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Antibiotik adalah zat additive yang ditambahkan dalam 
pakan dengan tujuan untuk menghambat pertumbuhan atau 
membunuh mikroorganisme di dalam saluran pencernaan 
ternak, sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi 
pakan (Dewi, Widdhiasmoro, Nurlatifah, Riti dan Purnawati 
2014). Pemakaian antibiotik juga bertujuan untuk pengobatan, 
pencegahan penyakit dan pemacu pertumbuhan ternak (growth 
promotor). AGP (Antibiotik Growth Promotor) adalah jenis 
feed additive yang mana dalam penggunaannya ditujukan untuk 
meningkatkan konsumsi pakan, efisiensi penyerapan nutrisi 
pakan dan peningkatan produktifitas dari ternak.  
Namun dalam UU No. 41 tahun 2014, pemerintah 
Indonesia telah melarang penggunaan AGP (Antibiotik Growth 
Promotor). Alasannya pelarangan penggunaan AGP (Antibiotik 
Growth Promotor) yaitu memunculkan efek negative yang 
ditimbulkan diantaranya menyebabkan mikroorganisme 
menyadi resisten terhadap antibiotik dan timbulnya gangguan 
keseimbangan mikroorganisme lingkungan (Dewi dkk., 2014). 
Kelemahaan lain dari penggunaan feed additive sintetis yaitu 
menimbulkan residu kimia di dalam produk peternakan yang 
dihasilkan seperti daging, susu dan telur. Oleh karena itu 
dibutuhkan alternative lain yang mampu dijadikan sebagai 
pengganti penggunaan feed additive sintesis. Feed additive 
sintetis dapat digantikan menggunakan feed additive yang 
berasal dari bahan alami yang harganya relatif lebih murah 
dibandingkan feed additive sintetis dan tidak memiliki efek 
samping yang berbahaya bagi kesehatan ternak maupun 
manusia yang mengonsumsinya. Feed additive alami bisa 
didapatkan dari berbagai jenis tanaman herbal yang ada di 
Indonesia. Salah satu jenis tanaman herbal yang bisa dijadikan 
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alternative pengganti AGP adalah temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.). 
Temu hitam adalah tanaman herbal dari family 
Zingiberaceae, dengan genus Curcuma dan spesies Curcuma 
aeruginosa roxb. temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
Temu hitam (Curcuma aeruginosa roxb), merupakan tumbuhan 
obat yang ada di Indonesia dan sudah dikenal masyarakat secara 
luas, dipergunakan secara turun temurun sebagai jamu dengan 
khasiatnya sebagai antelmintik, perangsang nafsu makan, obat 
batuk, dan asma. Temu hitam mengandung minyak atsiri, 
senyawa tanin, terpena, seskuiterpen, fenol, aldehida, keton, 
dan ester. Senyawa tanin dan senyawa aktif lain bersifat 
anthelmintik sehingga dapat membunuh dan memutus daur 
hidup cacing dewasa, larva maupun telur cacing (Hestianah, 
Hidayat dan Setiawan., 2010). Temu hitam (Curcuma 
aeruginosa roxb) diketahui mengandung saponin, flavonoid, 
amilum, lemak, zat pahit, zat warna biru, tanin dan polifenol 
juga minyak atsiri 0,3 – 2 %. (Sari dan Erba, 2016). Beberapa 
tanaman herbal yang mengandung minyak atsiri sudah banyak 
digunakan sebagai pakan tambahan. Diketahui bahwa dalam 
minyak atsiri terkandung banyak aktivitas biologis yaitu: 
antioksidan, antifungi, antivirus, antiprotozoal, antibakteri, dan 
anti inflamasi. Selain itu temu hitam mengandung kurkumin 
yang berperan meningkatkan kerja organ pencernaan, 
merangsang dinding empedu mengeluarkan cairan empedu dan 
merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim 
amilase, lipase dan protease untuk meningkatkan pencernaan 
bahan pakan karbohidrat, lemak dan protein (Winarto, 2003). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian pemanfaatan tepung temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.) dalam pakan terhadap kualitas eksternal dan 
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internal telur yang meliputi bobot telur, indeks bentuk telur, 
indeks kuning telur dan haugh unit pada burung puyuh 
(Coturnix coturnix japonica). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil 
rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh penambahan 
tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dalam pakan 
terhadap kualitas eksternal dan internal telur yang meliputi 
bobot telur, indeks bentuk telur, indeks kuning telur dan haugh 
unit pada burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan presentase temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.) dalam pakan terhadap kualitas eksternal dan 
internal telur yang meliputi bobot telur, indeks bentuk telur, 
indeks kuning telur dan haugh unit pada burung puyuh 
(Coturnix coturnix japonica). 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi perguruan tinggi, menjadi tambahan referensi 
mengenai pemanfaatan tepung temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.) dalam pakan terhadap kualitas 
eksternal dan internal telur yang meliputi bobot telur, 
indeks bentuk telur, indeks kuning telur dan haugh unit 
pada burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
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2. Bagi masyarakat umum atau peternak, menjadi 
tambahan referensi inovasi pengembangan usaha 
peternakan khususnya usaha peternakan burung puyuh. 
1.5 Kerangka Pikir 
Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan jenis 
unggas yang dapat dijadikan sebagai penghasil telur dan daging. 
Puyuh memiliki tubuh yang relatif kecil dengan bobot hidup 
puyuh dewasa berkisar antara 135-145g, sehingga tidak 
membutuhkan lahan pemeliharaan yang luas (Subekti dan 
Hastuti., 2013). Konsumsi pakan puyuh juga relatif sedikit, 
berkisar antara ±20-23 g pakan per hari. Dalam periode satu 
tahun puyuh mampu menghasilkan 250 – 300 butir telur. 
Namun 70% biaya produksi peternakan burung puyuh 
dihabiskan pada pakan, oleh karena itu perlu dilakukan 
peningkatan produktivitas ternak untuk mengimbangi tingginya 
biaya pakan dengan cara meningkatkan kualitas pakan. 
Peningkatan kualitas pakan dapat dilakukan dengan 
menambahkan feed additive ke dalam pakan ternak. 
Antibiotik Growth Promotor (AGP) merupakan feed 
additive yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan dan produktifitas ternak (Tsani, Dahlika dan 
Ayuningsih, 2017). Indonesia, telah melarang penggunaan 
AGP di dalam Undang-Undang Peternakan dan Kesehatan 
Hewan No. 41 tahun 2014. Penggunaan AGP dikhawatirkan 
menimbulkan dampak negatif seperti timbulnya bakteri patogen 
yang resisten terhadap antibiotik dan mengganggu 
keseimbangan mikroorganisme lingkungan. Perlu adanya feed 
additive alternatif pengganti AGP agar industri peternakan di 
Indonesia tetap berkembang dan efisien. Indonesia dengan 
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beragam jenis tanaman herbal, berpotensi untuk digunakan 
sebagai alternatif pengganti AGP. Salah satu jenis tanaman 
herbal yang dapat dijadikan alternatif pengganti AGP adalah 
temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.).  (Pugiyanti, 2015). 
Temu hitam (Curcuma aeruginosa roxb) adalah tanaman 
herbal yang mengandung minyak atsiri dan kurkumin. Minyak 
atsiri yang terkandung dalam rimpang temu hitam sebanyak 2% 
(Pugiyanti, 2015), dapat memebrikan efek anti mikroba, anti 
virus, anti jamur, anti inflamasi dan antioksidan (Theanphong, 
Mingvanish dan Kirdmanee 2015). Minyak atsiri dapat 
membantu tubuh dalam mengatur pengeluaran asam lambung 
agar tidak berlebihan dan membantu meringankan kerja usus 
dalam menyerap nutrisi makanan (Muliani, 2015). Kandungan 
kurkumin pada Temu hitam (Curcuma aeruginosa roxb) 
mampu meningkatkan aktivitas pencernaan, merangsang kerja 
perjalanan system hormon dan fisiologis tubuh (Pugiyanti, 
2015). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Amo, Saerang, Najoan dan Keintjem (2013) penambahan 7% 
tepung kunyit (Curcuma domesticaval) yang mengandung 1,3-
5,5% minyak atsiri mampu memberikan efek positif terhadap 
bobot telur (9,58 g) yang dihasilkan oleh burung puyuh 
(Coturnix coturnix japonica), dan penelitian yang dilakukan 
oleh Andriyana (2008) dengan penambahan 0,25%; 0,5%; 
0,75%; dan 1% tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa 
Roxb.) pada pakan ayam buras (Gallus domesticus) menyatakan 
bahwa pemberian 1% tepung temu hitam yang dicampurkan 
dalam pakan mampu memperbaiki konversi pakan (2,29-3,79) 
pada ayam buras. Rendahnya konversi pakan membuktikan 
efisiensi dalam penggunaan nutrisi dari ransum sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas pada burung puyuh. 
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Kandungan zat bioaktif pada temu hitam diharapkan 
dapat memberikan respon yang berbeda pada performans 
maupun produktifitas puyuh, sehingga dapat diketahui apakah 
tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) memberikan 
pengaruh atau tidak pada peningkatan kualitas eksternal dan 
internal telur puyuh, yang meliputi bobot telur, indeks bentuk 
telur, indeks kuning telur dan haugh unit. Kerangka piker dari 
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konversi pakan (2,29-3,79) 
pada ayam buras. Andriyana 
(2008). 
Antibiotik Alami 
Tepung temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.) 
 
Minyak Atsiri : 
Mengatur pengeluaran asam 
lambung dan meringankan kerja 








 P0 = 0% tepung temu hitam 
 P1 = 1% tepung temu hitam 
 P2 = 1,25% tepung temu hitam 
 P3 = 1,5% tepung temu hitam 
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Tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) yang 
ditambahkan dalam pakan mampu memberikan pengaruh pada 
kualitas eksternal dan internal telur burung puyuh, yang dilihat 
dari bobot telur, indeks bentuk telur, indeks kuning telur dan 






2.1 Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonicca) 
Puyuh merupakan jenis hewan dengan sifat liar yang 
sudah didomestikasi dan dikembangbiakan menjadi hewan 
ternak untuk diambil telur dan dagingnya. Salah satu jenis 
puyuh yang sering diternakan adalah puyuh dari strain jepang 
Coturnix-coturnix japonica. Menurut Hrncar, Hanusova, Hanus 
dan Bujko. (2014), Coturnix coturnix japonica diketahui telah 
didomestikasi sejak abad ke-12 di Jepang karena keindahan 
suaranya. Tahun 1920-an burung puyuh mulai dikembangkan 
secara intensif di Jepang. Kemudian burung puyuh menyebar ke 
Amerika, Eropa dan Timur Tengah antara 1930-an dan 1950-an 
untuk dibiakkan sebagai penghasil telur dan daging. Burung 
puyuh mulai dikenalkan dan diternakkan di Indonesia sejak 
tahun 1979 (Nugraha, Somanjaya dan Widianingrum, 2016). 
ITIS Report (2006) mengklasifikasikan burung puyuh 
secara ilmiah adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Sub Phylum : vertebrata 
Class  : Galliformes 
Famili  : Phasianidae 
Sub Famili : Phasianidae 
Genus  : Coturnix 
Species  : Coturnix-coturnix japonica 
Menurut Subekti dan Hastuti (2013) Puyuh memiliki 
beberapa keunggulan diantaranya siklus hidup yang relatif 
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pendek, karena dalam usia kurang lebih 40 hari, puyuh sudah 
mengalami dewasa kelamin, dan mampu memproduksi telur, 
memiliki tubuh yang relatif kecil dengan bobot hidup puyuh 
dewasa berkisar antara 135-145g, sehingga tidak membutuhkan 
lahan pemeliharaan yang luas. Konsumsi pakan puyuh juga 
relatif sedikit, menurut Abidin (2002) konsumsi pakan burung 
puyuh dewasa berkisar antara ±17-20 g pakan per hari. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan Diwayani, Sunarti 
dan Sarengat (2012) yang menyatakan konsumsi pakan burung 
puyuh diatas umur 6 minggu yaitu 17 – 19 g/ekor/hari. 
Burung puyuh dapat dipelihara pada kandang dengan 
kepadatan kandang pada umur 1-10 hari yaitu 100 ekor/m2, 
sedangkan pada umur diatas 10 hari memiliki toleransi 
kepadatan kandang 60 ekor/m2 dan untuk puyuh petelur dewasa 
40 ekor/m2. (Subekti dan Hastuti., 2013). bobot hidup puyuh 
betina dewasa sekitar 120-160 g sedangkat pejantan berkisar 
100-130 g (Hester, 2017). Periode pertumbuhan burung puyuh 
dibagi menjadi 3 periode: (1) periode starter dihitung sejak 
puyuh menetas samai umur 3 minggu. (2) periode grower yaitu 
saat puyuh berumur diatas 3 minggu hingga berumur 7 minggu. 
(3) periode layer, pada periode ini puyuh sudah siap untuk 
memproduksi telur. Burung puyuh mulai memproduksi telur 
pada umur 7 minggu hingga afkir. pada saat puyuh berumur 7 
minggu hingga 15 minggu produksi telur puyuh sudah stabil 
dan menghasilkan telur dengan bobot ±10-12 g. Bobot telur 
biasanya seragam, hanya pada telur double yolk dan telur 
abnormal lainnya yang tidak seragam (Moritsu,2016 dan 
Permentan, 2008). 
Puyuh jenis jeni Coturnix-coturnix japonica memiliki 
rata-rata bobot hidup berkisar antara 135-145g. Puyuh betina 
mulai bertelur pada umur 40 hari (Subekti dan Hastuti., 2013). 
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Puncak produksi telur puyuh terjadi pada umur 5 bulan dengan 
presentase bertelur 76%. Penurunan produksi terjadi pada saat 
puyuh berumur 14 bulan, presentase produksi telur menurun 
sampai <50% dan akan berhenti memproduksi telur pada umur 
2,5 tahun atau 30 bulan (Sitorus,2009). Puyuh strain jepang 
biasa diternakan untuk penghasil telur, karena mampu 
memproduksi banyak telur dan efisien dengan feed-to-egg 
conversion ratio sebesar 3,25-3,30 (kg pakan menjadi kg 
telur).(Hester, 2017). Burung puyuh dapat memproduksi telur 
burung puyuh mampu mencapai 250-300 
butir/ekor/hari/tahun.(Randel dan Gery,2008). Pendapat 
tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Sitorus (2009), yang 
menyatakan dalam periode satu tahun puyuh mampu 
menghasilkan 250 – 300 butir telur dan dapat menghasilkan tiga 
sampai empat keturunan. Telur puyuh memiliki karakteristik 
berukuran kecil dengan bobot ±10 g, atau ±10% dari bobot 
tubuh puyuh. Telur puyuh memiliki proporsi 56.5% albumen, 
32,6% kuning telur dan 9,9% kulit telur dengan ketebalan 
0,19mm. nutrisi yang terkandung pada telur puyuh sangat baik 
dimanfaatkan sebagai sumber protein dan asam amino, vitamin 
dan mineral. Dalam satu gram penyajian, telur puyuh 
mengandung nutrisi yang sama dengan telur ayam, namun 
mengandung lebih banyak protein, kalsium, besi, folat, vitamin 
B12, asam lemak dan kolesterol. (Hester, 2017). 
2.2 Pakan Burung Puyuh 
Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
usaha peternakan, dimana 80% biaya produksi dari usaha 
peternakan unggas berasal dari biaya pakan (Permentan, 2012). 
Pakan komersial menjadi pilihan para peternak dikarenakan 
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sudah disesuaikan dengan fase fisiologis, kebutuhan nutrisi 
ternaknya dan sudah sesuai dengan standart yang telah 
ditentukan (Pradikdo, Sudjarwo dan Muharlien, 2016). Harga 
pakan yang bertambah menuntut para peternak puyuh untuk 
mencari pakan alternatif dengan jumlah yang dapat memenuhi 
kebutuhan ternak, mudah didapat, harga yang terjangkau dan 
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi puyuh (Asmawati, 
Sudjarwo dan Hamiyanti, 2015). Pakan yang baik adalah pakan 
yang memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan 
ternak serta memiliki palatabilitas tinggi sehingga disukai 
ternak (Permentan,2012). 
Bentuk pakan yang dapat diberikan pada burung puyuh 
adalah: pellet, crumble, dan mash. Pakan yang paling baik 
diberikan untuk puyuh adalah pakan berbentuk tepung (mash) 
hal ini dikarenakan puyuh memiliki sifat mematuk. Kandungan 
karbohidrat, protein, vitamin, mineral dan air pada pakan harus 
tersedia dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
puyuh. Hal ini bertujuan agar produktifitas puyuh bisa optimal 
dan kesehatan puyuh terjaga. Pendapat ini didukung oleh 
pernyataan dari Achmanu dan Muharlien (2011) yang 
menyatakan pakan dengan bentuk mash memiliki bentuk yang 
seragam dan baik untuk puyuh karena puyuh memiliki sifat 
mematuk, meminimalkan puyuh unyuk memilih-milih pakan. 
Pakan dengan bentuk crumble tidak terlalu cocok untuk puyuh 
karena puyuh akan memilih pakan dengan ukuran yang lebih 
kecil (butiran) dan nutrisi pakan yang masuk kedalam puyuh 
tidak akan maksimal. Sedangkan untuk pakan jenis pellet sangat 
disukai puyuh dan nutrisi yang didapat lebih maksimal namun 
pakan dengan bentuk pellet membutuhkan waktu dan biaya 
processing yang lebih. 
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Jumlah konsumsi pakan burung puyuh dewasa sekitar 20 
g/ekor/hari. Kebutuhan protein burung puyuh disetiap fase 
pemeliharaan berbeda-beda, menurut Hester (2017) dan Abidin 
(2002) pada fase starter (umur 0-3minggu) berkisar ±28%, 
untuk fase grower (umur 3-7 minggu) ±17% dan untuk layer 
(umur 7 minggu hingga afkir) sebesar ±20% dengan kandungan 
energy metabolis sebesar 2800 kkal/kg (NRC,1994). Djulardi, 
Muis dan Latif (2006). menjelaskan untuk mencapai energy 
metabolis dalam ransum sebesar 2.800 kkal ME/kg, kandungan 
proteinnya adalah 24-28%, dengan demikian keseimbangan 
energy dan protein untuk periode pertumbuhan adalah 117. 
Setelah burung puyuh berumur 3 minggu, keseimbangan energy 
dan proteinnya adalah ±125-150. 
Feed additive adalah suatu bahan atau kombinasi bahan 
yang ditambahkan dalam kuantitas kecil kedalam pakan untuk 
memenuhi kebutuhan khusus (Hartadi, Reksodiprojo dan 
Tillman., 1991). Ada berbagai jenis feed additive, salah satunya 
adalah antibiotik. Antibiotik adalah zat additive yang 
ditambahkan dalam pakan dengan tujuan untuk menghambat 
pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme di dalam saluran 
pencernaan ternak, sehingga dapat mengoptimalkan 
penyerapan nutrisi pakan (Dewi,dkk., 2014). Pemakaian 
antibiotik juga bertujuan untuk pengobatan, pencegahan 
penyakit dan pemacu pertumbuhan ternak (growth promotor). 
AGP (Antibiotik Growth Promotor) adalah jenis feed additive 
yang mana dalam penggunaannya ditujukan untuk 
meningkatkan konsumsi pakan, efisiensi penyerapan nutrisi 
pakan dan peningkatan produktifitas dari ternak. Namun dalam 
UU No. 41 tahun 2014, pemerintah Indonesia telah melarang 
penggunaan AGP (Antibiotik Growth Promotor). Alasannya 
pelarangan penggunaan AGP (Antibiotik Growth Promotor) 
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yaitu memunculkan efek negative yang ditimbulkan 
diantaranya menyebabkan mikroorganisme menyadi resisten 
terhadap antibiotik dan timbulnya gangguan keseimbangan 
mikroorganisme lingkungan (Dewi,dkk.2014). Kelemahaan 
lain dari penggunaan feed additive sintetis yaitu menimbulkan 
residu kimia di dalam produk peternakan yang dihasilkan 















Kadar air (maks) 14,00 14,00 14,00 
Protein kasar (min) 19,00 17,00 17,00 
Lemak kasar (min) 7,00 7,00 7,00 
Serat Kasar (min) 6,50 7,00 7,00 
Abu (maks) 8,00 8,00 14,00 
Kalsium/ Ca (min) 0,90-1,20 0,90-1,20 2,50-3,50 
Fosfor total (min) 0,60-1,00 0,60-1,00 0,60-1,00 
Fosfor tersedia 0,40 0,40 0,40 
Energi Metabolisme 
(Kkal/Kg) 
2.800 2.600 2.700 














1. Protein 24,00 20,00 
2. Agrinin 1,25 1,26 
3. Glisin + Serin 1,20 1,17 
4. Histidin 0,36 0,42 
5. Isoleusin 0,98 0,90 
6. Leusin 1,69 1,42 
7. Lisin 1,30 1,15 
8. Metionin + 
Sistin 
0,75 0,76 
9. Metionin 0,50 0,45 
10. Fenilalanin + 
Tirosin 
1,80 1,40 
11. Fenilalanin 0,96 0,78 
12. Tirosin 1,02 0,74 
13. Triptofan 0,22 0,19 
14. Valin 0,95 0,92 





Table 3. Kebutuhan Nutrisi Puyuh (Coturnix-coturnix 
japonica) untuk daerah tropis 














2 Protein (%) 24 20 











Glysin + Serine 
(%) 
1,70 0,90 
8 Vit A (IU/kg) 13000 6000 
9 
Vit D3 A 
(IU/kg) 
1800 1750 
10 Vit E (ICU/kg) 40 40 
11 











































22 Calcium (%) 0,80 3,75 



































Sumber: NRC,(1994)  
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2.3 Temu hitam 
Temu hitam (Curcuma aeruginosa roxb) merupakan 
tanaman dari family zingiberaceae adalah salah satu tanaman 
herbal dengan tinggi 30-40 cm (Theanphong, et al., 2015). 
Menurut Sirirugsa Larsen dan Maknoi (2007), 
mengklasifikasikan temu hitam secara ilmiah adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Phylum  : Magnoliophyta 
Class  : Liliopsida 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Species  : Curcuma aeruginosa Roxb. 
Kandungan kimia yang terdapat pada temu hitam 
(Curcuma aeruginosa roxb.) adalah minyak atsiri (2%), pati, 
damar dan lemak. Temu hitam juga mengandung kurkumin, 
tannin, kurkumol, kurkumenol, isokurkumenol, kurzerenon, 
kurdion, kurkumalakton. Germakron,  𝛼, 𝛽, g-elemene, 
linderazulene, demethyoxykurkumin, bisdemethyoxykurkumin 
dan zat pembawa rasa pahit (Pugiyanti, 2015). Setiadi, 
Khumaida dan Ardie (2017) menambahkan bahwa temu hitam 
(Curcuma aeruginosa roxb.) biasa digunakan sebagai obat 
tradisional karena kandungan senyawa-senyawa bioaktif seperti 
saponin, flavonoid, polifenol, triterpenoid dan glukan yang ada 
dalam temu hitam (Curcuma aeruginosa roxb.).  
Minyak atsiri sudah banyak digunakan untuk bahan 
tambahan pakan dan diketahui mempunyai banyak aktivitas 
biologis di dalamnya, seperti antioksidan, anti-fungi, anti-virus, 
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anti-protozoa, anti-bakteri dan anti inflamasi (Magdalena, 
Natadiputri, Nailufar dan Purwadaria, 2013). Minyak atsiri 
dapat membantu tubuh dalam mengatur pengeluaran asam 
lambung agar tidak berlebihan dan membantu meringankan 
kerja usus dalam menyerap nutrisi makanan (Muliani, 2015). 
Kurkumin diketahui bermanfaat sebagai penambah nafsu 
makan, meningkatkan aktivitas pencernaan, merangsang kerja 
system hormone dan fisiologis tubuh (Pugiyanti, 2015). Putra, 
Trisunuwati dan Indrati (2012) menambahkan bahwa 
kandungan kurkumin di dalam temu hitam dan temulawak 
sebagai imunostimulan berfungsi membantu merangsang daya 
tahan tubuh terhadap cacing dewasa di dalam saluran telur. 
Kurkumin yang terkandung dalam  tepung temu hitam berkisar 
± 6,5% (Sujarwo, Bambang dan Siswanti 2015), Kandungan 
kurkumin pada Temu hitam (Curcuma aeruginosa roxb) 
mampu meningkatkan aktivitas pencernaan, merangsang kerja 
perjalanan system hormon dan fisiologis tubuh (Pugiyanti, 
2015). Namun adanya kandungan zat anti nutrisi seperti tanin 
dan saponin menyebabkan tepung temu hitam memiliki batasan 
penggunaan dalam pakan. Menurut Khodijah, Abun dan 
Rachmat (2012) batasan penggunaan saponin dalam ransum 
ternak adalah 3,7g/kg dan batasan penggunaan tannin dalam 
ransum adalah 0,33%. Jika melewati batas maka zat anti nutrisi 
tersebut akan menimbulkan efek negatif seperti menyebabkan 
penurunan bobot badan, penurunan produksi telur dan 
penurunan bobot telur. 
Beberapa tanaman herbal yang mengandung minyak 
atsiri sudah banyak digunakan sebagai pakan tambahan. 
Diketahui bahwa dalam minyak atsiri terkandung banyak 
aktivitas biologis yaitu: antioksidan, antifungi, antivirus, 
antiprotozoal, antibakteri, dan anti inflamasi. Selain itu temu 
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hitam mengandung kurkumin yang berperan meningkatkan 
kerja organ pencernaan, merangsang dinding empedu 
mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah 
pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase dan protease 
untuk meningkatkan pencernaan bahan pakan karbohidrat, 
lemak dan protein (Winarto, 2003). 
2.4 Kualitas Telur 
Kualitas telur adalah istilah umum yang mengacu pada 
beberapa standar yang menentukan baik kualitas internal dan 
eksternal. Kualitas eksternal difokuskan pada kebersihan kulit, 
tekstur, bentuk, warna kulit, tekstur permukaan, kulit, dan 
keutuhan telur. Kualitas internal mengacu pada putih telur 
(albumen) kebersihan dan viskositas, ukuran sel udara, bentuk 
kuning telur dan kekuatan kuning telur. Penurunan kualitas 
interior dapat diketahui dengan menimbang bobot telur atau 
meneropong ruang udara (air cell) dan dapat juga dengan 
memecah telur untuk diperiksa kondisi kuning telur, putih telur 
kekentalan putih telur, warna kuning telur, posisi kuning telur, 
haugh unit (HU) dan ada tidaknya noda-noda bitnik darah 
(Tugiyanti dan N. Iriyanti, 2012). 
2.4.1 Bobot telur 
Bobot telur dapat dijadikan sebagai penentu kualitas 
telur, bobot telur burung puyuh berkisar ±10-12 g. Puyuh mulai 
stabil memproduksi telur dengan bobot yang seragam pada 
umur 7 minggu hingga 15 minggu. Menurut Mahi, Achmanu, 
dan Muharlien (2013). menyatakan bobot telur puyuh dibagi 
menjadi 3 kelompok, yaitu (1) telur bobot ringan : 8,5-9,5 g (2) 
bobot sedang: 9,6-10,5 g dan bobot berat: 10,6-11,5 g. Bobot 
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telur dapat dipengaruhi oleh genetik yang diwariskan oleh 
induk Jenis puyuh juga tentu dapat mempengaruhi rataan bobot 
telur. Selain itu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi bobot 
telur yang dihasilkan diantarannya adalah jenis pakan, jumlah 
pakan, lingkungan kandang dan kualitas pakan. Temperatur 
lingkungan dan konsumsi pakan juga dapat mempengaruhi 
bobot telur (Listywati dan Roospitasari, 2005). 
2.4.2 Indeks Bentuk Telur 
Menurut Amin, Anggraeni dan Dihansih (2015), nilai 
indeks bentuk telur (shape indeks) merupakan perbandingan 
antara lebar dan panjang telur. Nilai indeks bentuk telur didapat 
dari Pengukuran panjang dan lebar telur dengan menggunakan 
jangka sorong, di hitung menggunakan formulasi sebagai 
berikut: 




indeks telur sangat dipengaruhi oleh sifat genetik, 
bangsa, dan dapat dipengaruhi oleh proses-proses yang terjadi 
selama pembentukan telur, terutama pada saat telur melalui 
magnum dan isthmus (Mahi, dkk., 2013). Indeks telur 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain otot saluran 
oviduk, ume albumen dan ukuran isthmus, periode awal 
bertelur dan fase produksi telur. 
Shape index merupakan karakteristik telur yang 
diwariskan dari tetuanya, sehingga telur setiap jenis unggas 
memilki Shape index yang khas sesuai dengan bentuk dan besar 
alat reproduksinya, dan akan berpengaruh pula terhadap 
panjang dan lebar telur yang dihasilkan . Semakin lebar 
diameter isthmus, maka bentuk telur yang dihasilkan cenderung 
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bulat dan apabila diameter isthmus sempit, maka bentuk yang 
dihasilkan cenderung lonjong. Semakin tinggi nilai indeks telur, 
maka telur tersebut akan semakin bulat. Bentuk oval atau bulat 
pada telur dipengaruhi oleh dinding saluran telur selama 
pembentukan (Ensminger, 1992). bahwa telur ideal memiliki 
nilai indeks bentuk telur antara 70% - 75%. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa nilai indeks bentuk telur pada ayam bervariasi 
antara 65% – 82%. Semakin besar nilai indeks bentuk telur 
maka bentuk telur akan semakin bulat, demikian pula 
sebaliknya semakin kecil nilai indeks bentuk telur maka bentuk 
telur akan semakin lonjong. (Nuraini,Zikri dan Adrial,2016). 
Telur bulan memiliki nilai indeks bentuk telur diatas 77, 
sedangkan telur oval memiliki nilai 69-77 dan telur lonjong 
memiliki nilai dibawah 69. Bentuk telur puyuh lebih bulat dari 
telur ayam ras, indeks bentuk telur tetas yang baik adalah 79,2 
(Sugiyanto, Billi, Endang dan Tuti., 2016). 
2.4.3 Indeks Kuning Telur 
Indeks kuning telur merupakan indeks mutu kesegara 
yang diukur dari tinggi dan diameter kuning telur (Kurnia, 
Praseno dan kasiyati, 2012). umur telur mempengaruhi 
kekuatan dan elastisitas membran viteline yang menyebabkan 
kuning telur melemah. Selain itu juga kekuatan membran 
viteline dipengaruhi oleh faktor ukuran telur, suhu 
penyimpanan, ph, putih telur dan kekentalan putih telur. 
(Timbuleng, Laihad, Leke dan Siane 2015). Nilai indeks kuning 
telur (yolk indeks) diperoleh dari hasil perbandingan dari tinggi 





𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 (𝑚𝑚)
𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 (𝑚𝑚)
  
Indeks kuning telur dipengaruhi beberapa faktor, yaitu 
penyimpanan telur, strain ungas, umur molting, nutrisi pakan 
dan penyakit, presentase protein pada pakan yang dikonsumsi 
sangat menentukan nilai indeks kuning telur. Menurut BSN 
(2008), telur yang baru mempunyai indeks kuning telur antara 
0,33 dan 0,52 dengan rata-rata 0,42. Kuning telur merupakan 
bagian terdalam dari sebutir telur yang terdiri atas vitellin, 
saluran letebra, lapisan kuning telur gelap dan lapisan kuning 
terang. Kuning telur diselubungi oleh membran vitellin yang 
permeable terhadap air yang berfungsi mempertahankan bentuk 
kuning telur. Kuning telur mengandung 52% padatan yang 
mengandung lipoprotein dan protein (Stadelman dan Cotteril, 
1995). 
2.4.4 Haugh Unit 
Menurut Kurnia, dkk., (2012), Haugh Unit digunakan 
sebagai parameter mutu kesegaran telur yang dihitung 
berdasarkan tinggi putih telur dan bobot telur. faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai HU adalah tinggi albumin, nutrisi pakan, 
asupan protein dan bobot telur (Amin, dkk., 2015). Menurut 
Yuwanta (2004), mengemukakan karakter yang lebih spesifik 
pada putih telur adalah kandungan protein (lisosim). Yang 
berpengaruh pada kualitas putih telur (kekentalan putih telur 
baik yang kental maupun encer) yang merupakan pembungkus 
kuning telur. Wahju (1988) berpendapat dalam jurnal yang 
sama juga menyatakan bahwa metionin merupakan asam amino 
pembatas pertama atau asam amino kritis pertama yang sering 
mempengaruhi pembentukan struktur albumen dan 
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mempengaruhi pemantapan jala-jala ovomusin. Dengan 
demikian, semakin terpenuhinya metionin makan semakin baik 
pembentukan ovomusin. Ovomusin sangat berperan dalam 
pengikatan air untuk membentuk struktur gel albumen, jika jala-
jala ovomusin banyak dan kuat maka albumen akan semakin 
kental yang berarti viskositas albumen tinggi seperti yang 
diperlihatkan dari indicator Haugh Unit.Derajat kesegaran telur 
dibedakan menjadi tingkat AA memiliki skor >72 HU, tingkat 
A memiliki skor 62-72 HU, tingkat B memiliki skor < 60 HU. 
(Widyantara, Kristina dan Ariana,2017). 
Menurut Yuwanta (2004) perhitungan haugh unit dengan 
formulasi sebagai berikut: 
𝐻𝑈 = 100 log(ℎ + 7,57 − 1,7. 𝑊0,37) 
Keterangan: HU = Haugh unit 
          h  = Tinggi albumen 







MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara berkelompok di 
kandang Bapak Wadi Jl. Tirto Praloyo, Gg. Kramat No. 41, RT. 
2, RW. 8, Landungsari, Dau, Malang pada tanggal 3 Januari – 
6 Maret 2018. Analisis proksimat kandungan zat makanan 
pakan basal dan tepung temu hitam di lakukan di Laboratorium 
Mutu dan Keamanan Pangan Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya, Malang. 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Burung puyuh 
Penelitian ini menggunakan burung puyuh betina 
(Coturnix-coturnix japonica) umur 7 hari dengan jumlah 192 
ekor yang diperoleh dari Wajak, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur dengan rataan bobot badan umur 7 hari 18,458 ± 1,767 
dan koefisien keragaman sebesar 9,572%. Data selengkapnya 
daapat dilihat pada Lampiran 1. 
3.2.2 Tepung temu hitam 
Tepung temu hitam yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari toko Jamu Mekar Sari, Jl. Kyai Tamin no. 59, 
Malang. Hasil analisis proksimat dalam tepung temu hitam di 
Laboratorium Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan Fakultas 
Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya Malang dapat 
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dilihat pada Tabel 4. Prosedur pembuatan tepung temu hitam 
(Curcuma aeruginosa Roxb.) dapat dilihat pada Gambar 2. 
Table 4. kandungan Zat Makanan Pada Pakan Perlakuan 
Sumber: Hasil analisis Proksimat di Laboratorium Mutu dan 
Keamanan Pangan Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya (2018).  
Nutrisi Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Air (%) 10,75 10,31 10,23 10,99 
Abu (%) 7,67 8,12 7,82 7,73 
Protein (%) 4,41 13,97 14,44 13,71 
Lemak (%) 5,36 5,26 5,55 5,64 
Karbohidrat 
(%) 




Gambar 2. Prosedur Pembuatan Tepung Temu Hitam 
(Syaefudin, Murwani dan Isroli., 2016). 
3.2.3 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kandang battery sebanyak 24 unit kandang percobaan dengan 
ukuran 40 x 40 x 22 cm per unit. Setiap unit kandang percobaan 
diisi 8 ekor burung puyuh. Bahan kandang yang digunakan 
adalah kayu sebagai kerangka dan kawat ram sebagai alas. 
Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.)  
Dicuci hingga bersih 
Pengirisan dengan ketebalan 2-3 mm 
Diangin-anginkan pada suhu ruang selama 5 hari 
Digrinding 
Tepung temu hitam 
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat 
pakan, tempat minum, penampung telur dan penampung 
ekskreta. Peralatan lain yang digunakan adalah lampu 
penerangan, timbangan digital kapasitas 5 kg dengan ketelitian 
1 g (digunakan untuk menimbang pakan perlakuan), timbangan 
digital kapasitas 200 g dengan ketelitian 0,02 g (digunakan 
untuk menimbang telur dan sisa pakan), termometer, alat 
pembersih kandang dan alat tulis. Tata letak pengacakan 





Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan 
PP 3-SP berbentuk crumble yang diproduksi oleh PT. 
Wonokoyo Jaya Corporindo. Kandungan nutrisi pakan 























































Table 5. Kandungan Nutrisi Pakan Pp 3-Sp 
Zat Makanan  Jumlah* 
Air (%) Maks 10,0 
Protein Kasar (%) 9,0-21,0 
Lemak Kasar (%) Min 4,0 
Serat Kasar (%) Maks 5,0 
Abu (%) Maks 12,0 
Kalsium (%) 3,0 
Fosfor (%) 0,6 
Antibiotika - 




3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah eksperimental 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. 
Perlakuan yang digunakan sebanyak 4 dengan 6 kali ulangan 
sehingga terdapat 24 unit kandang percobaan. Masing-masing 
unit kandang percobaan terdapat 8 ekor burung puyuh. Adapun 
perlakuan yang diberikan kepada burung puyuh adalah sebagai 
berikut: 
P0 = Pakan Basal + tepung temu hitam 0% 
P1 = Pakan Basal + tepung temu hitam 1% 
P2 = Pakan Basal + tepung temu hitam 1,25% 
P3 = Pakan Basal + tepung temu hitam 1,5%  
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3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Penelitian 
Sebelum penelitian dimulai, dilakukan persiapan 
kandang. Kandang dan peralatan dibersihkan terlebih dahulu 
kemudian disemprot dengan desinfektan untuk mengurangi 
kontaminasi mikroba patogen. Kandang diistirahatkan selama 
5 hari untuk memastikan bahwa kandang telah kering dari 
desinfektan. Setiap unit kandang percobaan dilengkapi 
dengan tempat pakan, tempat minum, penampung kotoran, 
penampung telur dan lampu serta koran sebagai alas. Setiap 
unit kandang perlakuan diberi tanda untuk membedakan antar 
perlakuan dan ulangan. 
3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 
a. Tahap Adaptasi Ternak 
Burung puyuh yang baru datang diistirahatkan 
terlebih dahulu dengan menempatkannya ke unit 
kandang percobaan dengan jumlah masing-masing unit 
8 ekor. Tempat minum diisi air gula dengan konsentrasi 
10% sebagai pengganti energi yang hilang. Lampu 
dinyalakan selama 24 jam sampai burung puyuh 
berumur 21 hari yang berfungsi sebagai penghangat 
tubuh. 
 
b. Pemberian Pakan dan Minum 
Pemberian pakan dan air minum diberikan secara 
ad libitum. Tempat pakan dan minum dibersihkan 
setiap hari. Pembersihan kotoran dilakukan 3 kali 
seminggu. Setiap hari tempat minum dibersihkan 
sebelum dilakukan penggantian air minum. Pakan yang 
diberikan selama masa brooding berbentuk mash. 
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Setelah melewati masa brooding, pakan yang diberikan 
berbentuk crumble. 
3.4.3 Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan pada saat burung puyuh 
berumur 63 hari. Pengambilan data dilakukan selama 7 hari. 
Telur burung puyuh dikoleksi secara acak sebagai sampel pada 
masing-masing perlakuan ulangan. Koleksi telur dilakukan 
setiap hari pada pukul 16:00 WIB. Data yang diambil terdiri 
dari bobot telur, tinggi telur, lebar telur, tinggi albumen, tinggi 




3.6 Variabel Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara berkelompok dan 
dibagi menjadi beberapa variabel penelitian. Variabel yang 
diukur dalam penelitian ini meliputi : 
3.6.1 Konsumsi Pakan dan Tepung Temu Hitam 
Konsumsi pakan diukur dengan menghitung selisih 
antara pakan yang diberikan dengan jumlah yang 
tersisa selama 1 minggu pemberian pakan sehingga 
dapat diperoleh konsumsi pakan harian dalam satuan 
g/ekor/hari (Triutami, Muflichatun, Kasiyati, Tyas dan 
Saraswati, 2016). Konsumsi tepung temu hitam diukur 
dari jumlah konsumsi pakan dikalikan dengan 
persentase penambahan tepung temu hitam pada 
masing-masing pakan perlakuan. Pengambilan data 
konsumsi pakan puyuh dilakukan selama 7 hari. Rumus 
untuk menghitung konsumsi pakan sebagai berikut: 
3.6.2 Bobot Telur 
Bobot telur diperoleh dengan menimbang telur burung 
puyuh dengan timbangan digital dan dicatat. 
Pengambilan data diameter dan tinggi kuning telur 
dilakukan setiap hari selama 7 hari pada saat puyuh 
berumur 63 hari. 
3.6.3 Indeks Bentuk Telur (%) 
Indeks bentuk telur (shape indeks) didapat dari 
perbandingan antara lebar dengan tinggi telur yang 
diukur menggunakan jangka sorong dikalikan dengan 
100%. Pengambilan data diameter dan tinggi kuning 
telur dilakukan setiap hari selama 7 hari pada saat 
puyuh berumur 63 hari. Pengambilan data indeks 
bentuk telur dilakukan setelah melakukan 
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penimbangan bobot telur. Rumus untuk menghitung 







3.6.4 Indeks Kuning Telur 
Indeks kuning telur didapat dengan cara memecahkan 
cangkang telur, diletakan isi telur diatas plat kaca, 
diukur tinggi kuning telur dengan menggunakan 
micrometer, dan diameter kuning telur dengan 
menggunakan jangka sorong dan dihitu perbandingan 
antara tinggi kuning telur dengan diameter kuning telur. 
Pengambilan data diameter dan tinggi kuning telur 
dilakukan setiap hari selama 7 hari pada saat puyuh 
berumur 63 hari. Rumus untuk menghitung indeks 
kuning telur sebagai berikut: 
 
𝑦𝑜𝑙𝑘 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 (𝑚𝑚)
𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 (𝑚𝑚)
 
 
3.6.5 Haugh Unit 
Nilai Haugh Unit didapat dengan cara mengukur bobot 
telur terlebih dahulu dan dicatat, lalu dipecahkan telur 
dan diukur tinggi albumen dengan mikrometer. 
Pengambilan data tinggi albumen dan bobot telur 
dilakukan setiap hari selama 7 hari pada saat puyuh 
berumur 63 hari.   
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Rumus untuk menghitung haugh unit sebagai berikut: 
 
𝐻𝑈 = 100 log(ℎ + 7,57 − 1,7. 𝑊0,37) 
 
Keterangan: HU = Haugh unit 
          h  = Tinggi albumen 
        W  = Bobot telur 
3.7 Analisis Statistik 
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan 6 
ulangan. Masing-masing ulangan ada 8 ekor burung puyuh. 
Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis statistik 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. 
Apabila ada perbedaan hasil antar perlakuan maka akan 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s. Model 





Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ  = Nilai tengah umum 
τ i = Pengaruh pada perlakuan ke-i 
ε ij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-
j 
i = Perlakuan (1, 2, 3, 4) 
j = Ulangan (1, 2, 3, 4, 5, 6) 
 
  
Yij =  μ + τi + εij 
 
Yij =  μ + τi + εij 
 
Yij =  μ + τi + εij
 
Yij =  μ + τi + εij 
 
Yij =  μ + τi + εij 
 




Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P>0,05) atau 
sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan’s. Adapun model matematika uji jarak 














































3.8 Batasan Istilah 
 
1. Burung Puyuh 
(Coturnix coturnix 
japonica) 
: Burung puyuh betina umur 7 
hari dengan jumlah 192 ekor 
yang diperoleh dari Wajak, 
Wabupaten Malang, Jawa 
Timur 
2. Tepung Temu 
Hitam 
: Pakan Tambahan yang 
berbentuk tepung terbuat dari 
rimpang temu hitam. 
3. Ad Libitum : Sistem pemberian pakan/ air 
minum yang mana pakan dan 
air minum selalu tersedia di 
dalam kandang.  
4. Albumen : Putih telur keseluruhan 
meliputi putih telur kental dan 
putih telur encer. 
5. Indeks bentuk telur : Perbandingan atara lebar telur 




Indeks kuning telur : 
 
Perbandingan antara tinggi 




Haugh unit : 
 
Parameter kesegaran telur 
yang diukur berdasarkan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
penambahan tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
dalam pakan tidak mampu meningkatkan bobot telur, nilai 
indeks telur, nilai indeks kuning telur dan nilai Haugh Unit pada 
telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
5.2 Saran 
Perlu dilakukannya penelitian dengan menurunkan  
level pemberian tepung temu hitam (Curcuma aeruginosa 
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